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ABSTRAK

Andi Mardaniar, 2022, “Pengaruh Intemal Corporate Social Responsibilify Terhadap
Kepuasan Kerja Pada PLN Unit Pelaksana Pengatur Distribusi (UP2D)
Makassar’Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Yang dibimbing oleh Pembimbing | Muh.Nur R,dan
Pembimbing Il Nurinaya.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh fnfernal Corporate Social
Responsibility Terhadap Kepuasan Kerja Pada PLN Unit Pelaksana Pengatur
Distribusi (UP2D) Makassar. Penelitian ini menggunakan sumber data primer, yang
dimana peneliti melakukan penelitian ‘dengan menyebarkan kuesioner kepada 75
orang pekerja di PLN Unit Pelaksana Pengatur Distribusi (UP2D) Makassar.Teknik
Analisis pada penelitian ini yaitu uji validitas, uji realibilitas,Uji analisis deskriptif,analisis
koefisien deferminasi dan Pengujian hipolesis. melalui uji Analisis regresi linear
Sederhana dan vji t (Parsial). Secara parsial, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Internal Corporate Social Responsibility berpengaruh positif dan signifikan Kepuasan
Kerja Pada PLN Unit Pelaksana Pengatur Distribusi (UP2D) Makassar yang
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,000<0,01 T hitung 5,790 > nilai T Tabel sebesar
2,645 Sehingga hipotesis yang diajukan peneliti diterima.

Kata Kunci: intermal Corporate Social Responsibility, Kepuasan Kerja







ABSTRACT

Andi Mardaniar, 2022, "The Influence of Internal Corporate Social Responsibility on
Job Satisfaction at PLN Distribution Regulatory Implementation Unit (UP2D) Makassar"
Thesis Management Study Program Faculty of Economics and Business, Universily of
Muhammadiyah Makassar. Supervised by Supervisor | Muh.Nur R, and Supervisor If
Nurinaya.

This study aims to examine the Effect of Infemal Corporate Social Responsibility on
Job Salisfaction at PLN Makassar Distribution Regulatory Implementation Unit (UP2D).
This study uses primary data sources, where the researchers conducted research by
distributing questionnaires to 75 workers at the PLN Makassar Distribution Regulatory
Implernentation Unit (UPZD).

The analysis technique in this research is validity test, reliability test, descripfive
analysis,coefiicient of determination analysis, and hypothesis testing through simple
linear regression analysis test and t test (partiai). Partially, the resuits of this study
indicate that Intemnal Corporate Social Responsibilify has a positive and significant
effect on Job Satisfaction at PLN Makassar Distribution Regulatory Impiementation
Unit (UP2D) as indicated by a significance value of 0,000<0,07 and T arithmetic value
5,790 > the T table value 2,645 and the significance value of 5,790 > 2,645 So that the
hypothesis proposed by the researcher is accepted.

Keywords: Internal Corporate Social Responsibility, Job Satisfaction
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini konsep CSR berkaitan erat dengan keberlangsungan atau
suistainibility perusahaan. Kesadaran akan perlunya menjaga lingkungan
hidup pada Indonesia sudah mulai berkembang. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya peraturan yang mengaiur hal tersebut pada Undang — Undang
Persercan Terbatas No.40 Pasal 74 Tahun 2007 yang mulai diberfakukan di
tanggal 16 Agustus 2007. Undang — undang ini mengatur perusahaan -~
perusahaan vang melakukan kegiatan pada bidang atau yang berkaitan
dengan sumber daya alam harus melakukan tanggung jawab sosial dan

lingkungan.

Menurut Amann dan Stanusch (2013), “This definition provides a
deeper explanation that is aclually an example of intermnal CSR praclices
relevant io employees, including health,and safety in work, development of
worker skills , welfare and stfatisfaction, quality of work and social justice.
Others include a comfortable work environmeni, fair wages and a reward
system,an open and flexible communication system, and a blance of life and
work”. Defenisi ini memberikan penjelasan lebih dalam bahwa sesungguhnya
contoh dari prakiik CSR internal relevan dengan karyawan, termasuk
kesehatan, dan keamanan dalam bekerja, pengembangan skill pekerja,

kesejahteraan dan kepuasan, kualitas kerja dan keadilan sosial. Lainnya

termasuk lingkungan kerja yang nyaman, upah yang adil dan sistem







penghargaan, sistem komunikasi yang terbuka dan fleksibel, dan

keseimbangan hidup dan pekerjaan.

Menurut Sunyoto (2015:211) Kepuasan kerja (job statisfaction) adalah
keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan di mana
para karyawan memandanng pekerjaannya’. Sedangkan menurut Vecchio
(1995) dalam Wibowo (2016:415) “Kepuasan kerja adalah tindakan, perilaku
sseorang karyawan yang. mengambarkan sikap seseorang terhadap
pekerjaannya.Jika karyawan merasa puas dengan pekerjaannya maka akan
memberikan sikap atau dampak yang positif terhadap pekerjaannya.
Diantaranya yaitu kurang ferlaksanakannya progam CSR internal untuk
pemienuhan hak — hak karyawan di PT. PT. PLN unit pelaksana pengatur
distribusi (UP2D) Makassar, seperti : pendekatan keagamaan, pelayanan

kesehatan, dan pelatihan kegiatan sosial.

Penulis melihat ada keterkaitan yg relatif besar antara aktivitas intemnal
Corporate Sccial Responsibility suatu perusahaan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Maka dari itu penulis melakukan sebuah peneglitian. Obyek
penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini merupakan salah satu
perusahaan besar yang juga telah menerapkan CSR, yaitu PT. PLN unit
pelaksana pengatur distribusi (UP2D) Makassar. Perusahaan ini ialah salah
satu perusahaan Perusahaan Listrik Negara (PLN) adalah Badan Usaha Milik
Negara Indonesia yang memonopoli distribusi tenaga listrik di Indonesia dan
menghasilkan sebagian besar tenaga listrik negara, menghasilkan 176,4
TWh pada tahun 2015.

Berdasarkan uraian di atas penulis melihat pentingnya penerapan internal

Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan PT. PLN unit







pelaksana pengatur distribusi (UP2D) Makassar untuk meningkatkan
kepuasan kefja terhadap perusahaan. Maka dari itu kami sebagai peneliti
memutuskan untuk memilih judu! “Pengaruh Internal Corporate Social
Responsibility (CSR) terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT PLN

unit pelaksana pengatur distribusi (UP2D) Makassar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan pokok-pokok
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: Apakah ada
pengaruh infemal Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan PT. PLN unit pelaksana pengatur distribusi (UP2D)
Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis
dan membuktikan : Pengaruh intemal Corporafe Social Responsibifity (CSR)
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. PLN unit pelaksana pengatur

distribusi (UP2D) Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Penulis Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman penulis dalam bidang internal Corporate Social

Responsibility dalam meningkatkan Kepuasan Kerja, sekaligus dapat






menerapkan apa yang telah dipelajari selama penelitian kedalam
prakiek nyata.

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menambah wawasan
intelekiual tentang kepuasan kerja karyawan melalui intermal
Cormporate Social Responsibility dan juga sebagai referensi bagi
penelifi selanjuinya yang akan meneliti permasalahan yang sama
dimasa yang akan datang

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan
bagi Perusahaan Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan
pemikiran yang bermanfaat kepada perusahzan dalam upaya
peningkatan kepuasan kerja unfuk perbaikan kinerja karyawan.

b. Bagi Karyawan
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai motivasi agar terdorong untuk
bekeria dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan oleh

perusahaan.






Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Internal Corporate Social Responsibility
a) Pengertian Internal Corporate Social Responsibility

Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility)
Secara umum merupakan kontribusi menyeluruh dari dunia usaha terhdap
pembangunan berkelanjutan dengan mempertimbangkan dampak ekonomi,
sosial, dan lingkungan dari kegiatannya. CSR terdiri dari dua bagian yaitu
CSR internal dan CSR eksternal. Intema! maksudnya tanggung jawab sosial
perusahaan terhadap orang-orang yang berada di dalam perusahaan sepertl
supervisor, karyawan pelaksana, manajer, pemegang saham dan direksi
perusahaan.

Secara khusus, praktik-praktik ini menyediakan lingkungan kerja yang
baik dan aman bagi karyawan; meningkatkan keterampilan dan bakat
karyawan, memperbaiki kesehatan dan keselamatan; mendapatkan
kesejahteraan karyawan; kesetaraan kesempatan; keseimbangan kehidupan
kerja; hubungan kerja-keluarga; kepuasan dan loyalitas karyawan dan
kualitas pekerjaan (Ehnert, Harry & Zink 2014)

Dengan memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup di sekitar
maka keberlanjutan suatu perusahaan akan iebih terjamin. Pengungkapan
tanggung jawab sosial (Corporate Social Responsibility Disclosure) adalah
suafu beniuk pertanggungjawaban yang seharusnya dilakukan perusahaan

atas dampak positif atau negatif yang ditimbulkan karena aktivitas operasi

perusahaan dalam periode tertentu (Sari, 2012).







b). Ruang Lingkup Corporate Social Responsibility (CSR)

Pada prinsipnya CSR merupakan komitmen perusahaan terhadap
kepentingan para stakeholders dalam arti luas daripada sekadar kepentingan
perusahaan. Setiap perusahaan harus bertanggung jawab atas tindakan dan
kegiatan bisnisnya yang mempunyai pengaruh atas orang-orang tertenty,
masyarakat, serta lingkungan di mana perusahaan itu melakukan akiivitas
bisnisnya. Sehingga secara positif, hal ini bermakna bahwa setiap
perusahaan dalam menjalankan aklivitasnya mampu meningkatkan
kesejahteraan para stakeholders-nya dengan memerhatikan kualitas
lingkungan ke arah yang lebih baik. Berkaitan dengan hal tersebut, CSR
merupakan kepedulian perusahaan yang didasari tiga prinsip dasar yang
dikenal dengan istilah Tripple Bottom Line. Selain itu juga merupakan proses
internalisasi faktor-faktor external, yang kemudian merujuk pada isiilah Triple
Boftom Line, dipopulerkan oleh John Elkington pada tahun 1897 melalui
bukunya “Cannibals with Forks, The Triple Boftom Line of Twentietfi Century
Business”. Elkington mengembangkan konsep Tripple Botfom Line dalam
istilah economic prosperily, environmental sustainability dan social justice
(Nasdian, 2014). Ia juga menegaskan bahwa suatu perusahaan yang ingin
menerapkan konsep pembangunan  berkelanjutan (sustainability
development) harus memerhatikan Triple P yaitu profif, planet and pecple.
Bila dikaitkan antara friple botftom line dapat disimpulkan bahwa Profit
sebagai wujud aspek ekonomi, Planef sebagai wujud aspek lingkungan, dan

People sebagai wujud aspek sosial.






Konsep CSR melibatkan tanggung jawab kemifraan antara pemerintah,
lembaga sumber daya komunitas, juga komunitas setempat (lokal).
Kemitraan ini merupakan tanggung jawab bersama antar stakeholders.
Konsep kedermawanan perusahaan (corporate philanthropy) dalam tanggung
jawab sosial tidak lagi memadai, karena itu konsep tersebut tidak melibatkan
kemitraan tanggung jawab perusahaan secara sosial dengan sfakeholders
lainnya. Menurut Susanto, CSR dilihat dari segi implementasinya dapat
dibagi atas tiga tahapan atau kategori yaitu :

a. Social obligation, pada kategori ini implementasi CSR sekadar
untuk memenuhi persyaratan minimai yang ditentukan oleh
pemerintah dan ada kesan terpaksa.

b. Social reaction, pada tahap ini sudah muncul kesadaran oleh
perusahaan akan pentingnya CSR, namun tetap saja memiliki
kelemahan karena dilakukan setelah masyarakat mengalami
eksternalitas yang cukup lama tanpa ada kebijakan dari
peruszhaan.

c. Social reponse, pada kategori ini masyarakat dan perusahaan
mencari peluang timbulnya kebaikan di tengah masyarakat.
Kategori ini lebih dari sekadar pendekatan ad hog, charity, atau
tekanan pihak luar. |a lebih merupakan sebuah dorongan internal

(intemally driven) dan jalinan kemitraan (partnership).

c). PRAKTIK CSR INTERNAL DAN HASIL ORGANISAS]
Jayabalan dkk. (2016) mengukur CSR internal atribut, yaitu kesehatan
dan keselamatan, keseimbangan kehidupan kerja, pelathan dan

pengembangan, keragaman tempat kerja dan kompensasi dan manfaat terhadap






afektif organisasi komitmen. Hasilnya mengungkapkan bahwa kompensasi dan
manfaat adalah prediktor paling berpengaruh yang memengaruhi komitmen
afektif organisasi di PLC Malaysia. Berdasarkan temuan ini, mereka
menyarankan dan menjelaskan bahwa karyawan saat ini lebih peduli tentang
moneter penghargaan karena perubahan gaya hidup mereka. Karena itu, selain
memberikan kompensasi yang menarik, organisasi periu menciptakan rasa
memiliki di antara para pekerjanya dengan berfokus pada kebijakan kesehatan
dan keselamatan, mendukung keseimbangan kehidupan kerja di antara
karyawan, menawarkan pelatihan untuk meningkatkan pengembangan sumber
daya manusia, mempromosikan keragaman dan menghindari diskriminasi di

tempat kerja.

d). Dimensi Internal Corporate Social Responsibility

Hak asasi manusia ditunjukkan dalam undang-undang, termasuk hak untuk
membentuk serikat pekerja dan berunding bersama, hak uniuk bekerja tanpa
diskriminasi dan hak untuk bekerja di tempat yang sehat dan aman (Gross 2012).
Oleh karena itu, spesifikasi ini dapat menjelaskan lebih lanjuf mengapa
organisasi dituntut untuk peka terhadap keyakinan agama karyawan dan nilai-
nilai dan norma-norma lokal lainnya, seperfi mengizinkan katyawan untuk
menunaikan shalat, peka terhadap budaya dan nilai yang berbeda (Mohd Hasan
2013, 2015). Ini adalah aspek yang sangat penting dalam pengaturan Malaysia

yang beragam dan beragam.

Persyaratan tersebut telah lebih ditekankan oleh Ahmad dan Ramayah

(2012), di mana mempraktikkan aspek etika kemanusiaan dari CSR di negara

multi-budaya seperti Malaysia dapat menjadi signifikan, karena hal itu mewakili







beberapa derajat keselarasan antara organisasi dan masyarakat (sebagai
entitas). Dengan demikian, menghormati hak asasi manusia dan tanggung jawab
berfungsi sebagai alat unfuk membantu perusahaan mengelola dan beroperasi

secara etis.

Santoso (2014) meneliti dampak internal CSR pada keterlibatan karyawan
dan komitmen afektif dalam industri perhotelan. Elemen CSR internal terdiri dari
pelatihan _dan pendidikan, kesehatan dan keselamatan, hak asasi manusia,
keseimbangan kehidupan kerja dan keragaman tempat kerja. Temuan
menunjukkan bahwa kesehatan dan keselamatan adalah yang utama
memprediksi fakfor yang mempengaruhi keterlibatan karyawan dan komitmen

afektif.

Thang dan Fassin (2016) melakukan penelitian untuk memeriksa CSR internal
dan komitmen organisasi karyawan di berbagai perusahaan jasa Vietnam. Itu
temuan mengungkapkan bahwa CSR internal (hubungan kerjakesehatan dan
keselamatan, pelatihan dan pendidikan) memilki dampak positif dan
berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. Namun, keseimbangan
kehidupan kerja dan dialog sosial tidak memiliki hubungan yang signifikan
dengan komitmen organisasi. Berdasarkan pembahasan femuan, dapat
disimpulkan bahwa upaya perusahaan jasa mengenai internal mereka Inisiatif
CSR untuk keseimbangan kehidupan kerja dan dialog sosial tidak mencukupi.

Studi ini meminta manajemen perusahaan jasa uniuk memperkuat dan

meningkatkan Inisiatif tersebut untuk perbaikan karyawannya.
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2. Kepuasan Kerja

a. Pengertian Kepuasan Kerja

Menurut Sutrisno (2017) kata Kepuasan Merujuk di perilaku umum
seorang individu terhadap pekerjaan. seseorang dengan tingkat kepuasan
kerja tinggi memberikan sikap yang positif terhadap kerja. Karyawan yang
terpuaskan akan dapat bekerja dengan baik, penuh semangat, akiif, dan
dapat berprestasi lebih baik dari karyawan yang tidak memperoleh kepuasan
kerja. Karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja lidak pernah
mencapai kepuasan psikologis serta akhimya akan ada perilaku atau tingkah
laku negatif dan menyebabkan putus harapan. Kepuasan kerja adalah suatu
sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berafiliasi menggunakan situasi
kerja, kerjasama antar karyawan, imbalan yang diterima kerja, dan hal-hal
yang menyangkut faktor fisik dan psikologis.

Secara teoristis pengertian kepuasan kerja telah dikemukakan oleh
beberapa pakar. Salah satunya itu menurut Sudaryo, Agus & Nunung (2018)
kepuasan kerja arlinya perasaan menyenangkan atau tidak menyenangkan
mengenai pekerjaan berdasarkan atas harapan dengan ketidakseimbangan
yang diberikan oleh instansi.

Sementara itu pendapat lain tentang kepuasan keija juga dikemukakan
oleh Hasibuan (2017) kepuasan kerja sudah ada perilaku emosional yang
menyenangkan serta mencintai pekerjaan. sikap ini dicerminkan oleh moral
kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuasan kerja yang selama
menikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja,

penempatan, perlakuan, peralatan, serta suasana lingkungan kefja yang

baik. Sedangkan kepuasan kerja pada diluar pekerjaan artinya kepuasan







i1

kerja karyawan yang dinikmati pada luar pekerjaan dengan besarnya balas
jasa yang akan diterima dari hasil kerja, agar dia dapat membeli kebutuhan-
kebutuhannya. Karyawan yang lebih suka menikmati kepuasannya diluar
pekerjaan lebih mempersoalkan balas jasa daripada pelaksanaan tugas-
fugasnya.

berdasarkan beberapa pendapat para pakar yang telah dikemukakan
diatas, maka dapat Kata kunci kepuasan kerja adalah perasaan karyawan
(senang atau tidak senang) terhadap pekerjaan yang menjadi fugasnya,
seperti senang dengan imbalan yang diberikan, senang ternadap kerjasama
antar karyawan, dan hal-hal lainnya.

b. Teorii- Teori Kepuasan Kerja

Menurut Wexley dan Yulk (dalam Kinanti, 2012), teori-teori fentang
kepuasan kerja ada tiga macam yang lazim dikenal yaitu, discrepancy theory
(teori perbandingan), equity theory (teori keadilan), iwo faciory theory (teori
dua faktor):

a. Discrepancy Theory (Teori Perbandingar)

Tecri ini dipelopori oleh Porter pertama kali pada tahun 1874 (dalam
Kinanti,2012), yang mengukur kepuasan kerja seseorang dengan
menghitung selisih antara apa yang seharusnya dengan kenyataan yang
dirasakan. Apabila yang didapat ternyata lebinh besar dari pada yang
diinginkan, maka orang akan menjadi lebih puas lagi walaupun terdapat
discrepancy, tetapi merupakan discrepancy yang positif. Sebaliknya, semakin
jauh kenyataan yang dirasakan dibawah standar minimum sehingga menjadi
discrepancy yang negatif. Maka semakin besar pula ket.idakpuasan

seseorang terhadap pekerjaannya.
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b. Equity Theory (Teori Keadilan)

Teori ini dikembangkan oleh Adams (dalam Kinanti, 2012), adapun
pendahuluan dari teori ini adalah Zalezenik (dalam Kinanti, 2012). Prinsip dari
teori ini adalah bahwa orang akan merasa puas atau tidak puas, tergantung
apakah la merasakan adanya keadilan (equify) atau tidak atas situasi.
Perasaan equify atau pun inequify atas suatu situasi, diperoleh orang dengan
cara membandingkan dirinya dengan orang lain yang sekelas, sekantor
maupun ditempat lain.

c. Two Factory Theory (Teori Dua Faktar)

Prinsip dari teori adalah bahwa kepuasan kerja dan ketidakpuasan itu
merupakan dua hal yang berbeda, artinya kepuasan dan kelidakpuasan
terhadap pekerjaan itu tidak merupakan suatu variabel yang berlanjut. Teori
ini pertama kali dikemukakan oleh Herzberg pada tahun 1969 (dalam,
Kinanti, 2012), berdasarkan penelitiannya beliau membagi situasi yang
mempengaruhi sikap seseorang terhadap pekerjaannya menjadi dua
kelompok yaitu kelompok safisfier atau motivator dan kelompok disatifier atau
hygiene factors. Satisfier (motivator) adalah faktor-faktor atau situasi yang
dibuktikannya sebagi sumber kepuasan kerja yang terdiri dari achievement,
recognition, work itself, responsibilify, dan advancement. Dikatakan bahwa
hadirnya faktor ini akan menimbulkan kepuasan ietapi tidak hadirnya factor
ini tidaklah selalu mengakibatkan ketidakpuasan. Disatifier (hygiene factors)
adalah faktor-faktor yang terbukti menjadi sumber ketidakpuasan yang terdiri
dari company policy, and administration, supervision tehnical salary, inter

personal relations, work condition, job securily, and status. Perbaikan atas

kondisi ataus ituasi ini akan mengurangi atau menghilangkan ketidakpuasan,
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tetapi tidak akan menimbuikan kepuasan karena ia bukan sumber kepuasan
kerja.Frederick Herzberg (dalam Aruan dan Fakhri, 2015), berdasarkan
penelitiannya,dikembangkan gagasan bahwa terdapat dua rangkaian kondisi
yang mempengaruhi seseorang di dalam pekerjaannya yaitu intrinsik dan
ekstrinsik.
1) Fakior Intrinsik
Faktor yang berhubungan dengan aspek-aspek yang berasal dari dalam
dirinya.Jadi berhubungan dengan job confent. Rangkaian ini melukiskan
hubungan seseorang dengan apa yang dikerjakannya (fob content) yaitu
kandungan pekerjaan pada tugasnya. Motivasi yang idea! yang dapat
merangsang usaha adalah peluang untuk melaksanakan tugas yang lebih
membutuhkan keahlian dan peluang untukmengembangkan kemampuan.
2) Faktor Ekstrinsik

Faktor yang berasal dari luar dirinya. Faktor ini berhubungan dengan job
context.Rangkaian ini melukiskan hubungan seseorang dengan hal-hal yang
berada di lingkungan kerja yang ada disekitarnya (job content).Menurut hasil
penelitian Herzberg (dalam Aruan dan Fakhri, 2015) ada tiga hal penting
yang harus diperhaiikan dalam mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan,antara lain sebagai berikut :
a) Hal-hal yang mendorong karyawan adalah pekerjaan yang menantang
mencakup perasaan berprestasi, bertanggung jawab, kemajuan, dapat
menikmati pekerjaan itu sendiri, dan adanya pengakuan atas semuanya.
b) Hal-hal yang mengecewakan karyawan adalah terutama faktor yang

dianggap remeh pada pekerjaan, peraturan pekerjaan, istirahat, sebutan

jabatan,hak, gaji, tunjangan, dan lain-lain.
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¢) Karyawan akan kecewa apabila peluang untuk berprestasi terbatas.
Mereka akan menjadi sensilif pada lingkungannya serta mulai mencari-cari
kesalahan.
c. Dimensi Kepuasan Kerja

Menurut Luthan (dalam Kaswan, 2012), enam dimensi pekerjaan yang
telah diidentifikasi uniuk merepresentasikan karakieristik pekerjaan yang
paling penting dimana karyawan memiliki respon afektif. Keenam dimensi
tersebut adalah:

1. Pekerjaan itu sendiri, dalam hal ini pekerjaan memberikan tugas
menarik, kesempatan untuk belajar, dan kesempatan untuk menerima
tanggung jawab.

2. Gaji, sejumlah upah atau gaii yang diterima dan tingkat dimana hal ini
bisa dipandang sebagai hal yang dianggap pantas dibandingkan
dengan orang lain dalam organisasi.

3. Kesempatan promosi, kesempatan untuk maju dalam organisasi.

4. Pengawasan, kemampuan penyedia untuk memberikan bantuan
teknis dan dukungan perilaku.

5. Rekan kerja, tingkat dimana rekan kerja pandai secara teknis dan

mendukung secara sosial

(o))

. Kondisi kerja, jika kondisi kerja bagus {misalnya bersih, lingkungan
menarik), individu akan lebih mudah menyelesaikan pekerjaan
mereka dan sebaliknya

d. Faktor - faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja

Menurut Robbins (dalam Kinanti, 2012), mengemukakan bahwa variabel-

variabel yang berhubungan dengan kepuasan kerja adalah:
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a. Mentalily Challenging (Kerja yang Secara Mental Menantang)

Karyawan cenderung menyukai pekerjaan-pekerjaan yang memberi
mereka kesempatan untuk menggunakan keterampilan, kemampuan mereka,
menawarkan tugas, kebebasan dan umpan balik mengenai betapa baik
mereka mengerjakan. Karakteristik ini membuat kerja secara mental
menantang, pekerjaan yang ferlalu kurang menantang menciptakan
kebosanan, tetapi terlalu banyak menantang menciptakan frustasi dan
perasaan gagal. Pada kondisi tantangan yang sedang,kebanyakan karyawan
akan mengalami kesenangan dan kepuasan.

b. Equitable Reward (Penghargaan yang Setimpal)

Para karyawan menginginkan sistem upah dan kebijakkan promosi yang
mereka persepsikan sebagai adil, fidak kembar arti, dan segaris dengan
pengharapan mereka. Bila upah dilihat sabagai adil yang didasarkan pada
tuntutan pekerjaan,tingkat keterampilan individu, dan standar pegupahan
komunitas, kemungkinan besar akan dihasilkan kepuasan.
¢. Sopportive Working (Kondisi Lingkungan Kerja yang Mendukung)

Karyawan akan peduli akan lingkungan kerja baik untuk kenyamanan
pribadi maupun untuk memudahkan mengerjakan tugas. Studi-studi
memperagakan bahwa karyawan lebih menyukai keadaan sekitar fisik yang
tidak berbahaya atau merepotkan. Temperatur (suhu), cahaya, kebisingan,
dan faktor lingkungan lain seharusnya tidak ekstrem (terlalu banyak atau
sedikil). Disamping ifu, kebanyakan karyawan lebih menyukai pekerjaan
dekat rumah, dengan fasilitas yang bersih dan relative modern, dengan alat-
alat yang memadai.

d. Supportive Collegues (Rekan Kerja yang Mendukung)
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Orang-orang mendapatkan lebih daripada sekedar uang atau prestasi
yang berwujud dari dalam kerja. Bagi kebanyakkan karyawan, kerja juga
mengisi kebutuhan akan interaksi sosial. Oleh karena itu tidaklah
mengejutkan bila mempunyai rekan sekerja yang ramah dan mendukung
menghantar kepuasan kerja yang meningkat. Perilaku atasan seorang juga
merupakan determinan utama dari kepuasan. Umumnya studi mendapatkan
bahwa kepuasan karyawan meningkat bila penyedia langsung mendengar
pendapat pegawai.

Sedangkan Hasibuan (dalam Kinanti, 2012), mengemukakan bahwa
kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh:

1) Balas jasa yang adil dan layak

2) Penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian
3) Berat ringannya pekerjaan

4) Suasana dan lingkungan pekerjaan

5) Peralatan yang menunjang pelaksanaan peketjaan
6) Sikap pimpinan dalam kepemimpinan

7) Sifat pekerjaan yang monoton atau tidak

e. Indikator Kepuasan Kerja

Beberapa ahli ielah mengemukakan tentang indikator untuk mengukur
kepuasan kerja, salah satu diantaranya adalah seperti yang dikemukakan
oleh Keith Davis dalam Sudarye, Agus & Nunung (2018) bahwa untuk
mengukur kepuasan kerja dapat diketahui dengan menggunakan indikator-
indikator sebagai berikut :

1. Perputaran (fumover), Perputaran (turnover), apabila kepuasan kerja

yang dirasakan oleh karyawan tinggi, maka furmover akan rendah.
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Sedangkan para karyawan yang kurang puas biasanya turnover akan

tinggi.

2. Tingkat ketidakhadiran (absence) kerja Tingkat ketidakhadiran

Amirullah (2015) mengemukaka

1. Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri

2. Kepuasan terhadap pembayaran

3. Kepuasan terhadap promosi
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4. Kepuasan terhadap supervisi
5. Kepuasan terhadap teman sekerja

Berdasarkan pendapat di atas menurut Smith, Kendall dan Hulin dalam
Nimran & Amirullah (2015) tersebut dapat diuraikan, sebagai berikut :
Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, menunjuk pada seberapa besar
pekerjaan memberikan tugas-fugas yang menarik kepada karyawan,
kesempatan untuk belajar, dan kesempatan untuk menerima tanggung
jawab. Kepuasan terhadap pembayaran, menunjuk pada kesesuaian antara
jumiah pembayaran (gajifupah) yang diterima dengan tuntutan pekerjaan dan
kesesuaian pembayaran yang diterima dengan tuniutan ada kesetaraan
karyawan dengan karyawan lainnya dalam perusahaan. Kepuasan terhadap
promosi, menunjuk pada kesempatan memperoleh promosi untuk jenjang
jabatan yang lebih tinggi. Kepuasan terhadap supervisi, menunjuk pada
tingkat penyeliaan yang dilaksanakan dan didukung penyelia yang dirasakan
karyawan dalam bekerja. Kepuasan terhadap teman sekerja, menunjuk pada
tingkat hubungan dengan teman sekerja dan tingkat dukungan teman sekerja

dalam bekerja.

f. Hubungan antara Aspek social CSR Terhadap Kepuasan Kerja

Lako (2011) menyatakan bahwa kesuksesan hidup matinya suatu
perusahaan sangat tergantung di kemampuannya menyeimbangkan beragam
kepentingan dari para stakeholder atau pemangku Kepentingan dengan isfilah
lain ditegaskan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab pada pemilik
kapital melainkan pada semua pemangku kepentingan eksternal serta intemal

karyawan. Salah satu tanggung jawab sosial perusahaan dengan memenuhi

kebutuhan dan hak para karyawan. Selain bisa menaikkan kinerja karyawan juga
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dapat memberikan kepuasan kerja bagi karyawan itu sendri. Giimer dalam
Sutrisno (2016) mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja yaitu : kesempatan untuk maju, keamanan kerja, gaji,
perusahaan dan manajemen, supervisi, faktor intrinsik pekerjaan, syarat kerja,

aspek sosial pada pekerjaan, komunikasi dan fasilitas.

B. Tinjauan Empiris

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama
Judul Hasil
N Peneliti / Varibel Alat
o Penelitian Analisis Penelit
Tahun
ian
Irwan Pengaruh Independe n| Teknik Hasil  ujj,
1 { Nopian Corporate Corporate | analisis menunjukkan
Sinaga dan Social Social data | bahwa
Indah Responsibility | Responsibil | yang corporate sociall
Husnayan Dan ity dan | digunakan | responsibility
12021 Lingkungan | Lingkungan | adalah dan
Kerja Kerja regresilinear (lingkungan Kerja
Terhadap berganda, |berpengaru
Kepuasan Dependen | danpengujianhpositif dan
Kerja Kepuasan | hipotesis isignifikan
Karyawan Kerja secara uji T, terhadap
Pada PT| Karyawan | uji Fdan [kepuasan kerja
Astra Crediff PT  Astra | koefisien karyawan. Hasil
Companies Credit determinasi [uji hipotesis
Cabang Companies | (R2). dengan
Medan Cabang menggunakan uj
Medan t yaitu :
{1)Corporafe
Social
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Responsibility
berpengaruh
positifdan
signifikan
terhadap
Kepuasan
Kerja
Karyawan, (2)
Lingkungan
Kerja
berpengaruh
positifdan
signifikan
terhadap
Kepuasan
Kerja
karyawan.
Musdalifah Pengaruh Independen | Teknik Hasil
Djarnaiud Impiementasi | Corporate pengumpulan | penelitian
din, Andi Corporate Social data yang menunjukkan
Agustang, Social Responsibil | digunakan bahwa
Andi Responsibility | ity dalam Pelaksanaan
Muhamm PT.Vale penelitian ini | CSR vang
ad Idkhan Terhadap Dependen | melalui berkelanjutan
dan Rifdan Kesejahteraan| Kesejahter | observasi, diharapkan
12021 Hidup aan Hidup | dokumentasi, | mampu
Masyarakat | Masyarkat | kuisioner. memberikan
PT Vale Analisis data | keuntungan
yang dimasa yang
digunakan akandatang.
adalah Selain  ity,
analisis CSR juga
tegresi linier memberikan
sederhana. |keunt ungan
kepada

masyarakat
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ARMAN
SITORUS
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Analisis
Corporate
Social
Responsibility
(CSR)  Dan
Keselamatan,
Kesehatan
Kerja (K3)
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C. Kerangka Pikir

Menurut Sugiyono (2014), kerangka pikir merupakan sintesa tentang

hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah
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dideskripsikan. Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis
pertautan antar variabel yang akan diteliti. Kerangka bagian teoritis yang
akan dikembangkan pada penelitian ini mengacu pada berbagai pustaka
yang digunakan.

Berdasarkan landasan ieori diatas,adapun hubungan variable X dan Y
Kerangka Pikir dalam penelitian ini yaitu infernal Corporate Social
Responsibility (X) dan Kepuasan Kerja (Y) maka penelitt menggunakan

kerangka pikir dibawah ini:

Corporate Social Kepuasan Kerja
Responsibility
Y)
> 1. Ganjaran yang pantas

1. Kesejahteraan atau 2. Pekerjaan itu sendiri

kemakmuran ekonomi 3. Rekan Kerja yang

(economic prosperity) mendukung
2. Peningkatan kualitas » 4. Kesesuaian

lingkungan kepribadian

(Enviromental quality) : '
3. Keadilan Sosial ( (Smith,Kendall dan Hulin dalam

social justice) Nimran & Amiruliah (2015)
(Nasdian 2014)

Gambar 2.1
Kerangka Pikir

D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara ferhadap rumusan permasalahan
yang ada, yang kebenarannya dibuktikan melalui wawancara dan pengisian

kuesioner oleh responden. Maka penulis menetapkan hipotesis bahwa

intemal corporate social responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap
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kepuasan kerja pada PT. PLN unit pelaksana pengatur distribusi (UP2D)

Makassar.







BAB il

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Dalam melakukan penelifian ini penulis menggunakan jenis penelitian
kuantitatif yang memiliki tujuan untuk menganalisis adanya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Adapun, variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah intemal corporate social responsibilly yang merupakan
variabel X (independen), kemudian Kepuasan Kerja merupzakan variable Y

(dependen).

Sugiyono (2017:35) memberikan pengertian mengenai pendekatan
deskriptif yang dapat diartikan sebagai suatu metode penclitian deskriptif
yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variable mandiri, baik hanya
satu variabel ataupun lebih dan biasa di sebut variabel yang berdiri sendiri
atau variabel bebas tanpa membuat perbandingan variabel itu sendiri dan

mencari hubungan dengan variabel lain.

Metode yang digunakan oleh peneliti dalam menyelesaikan tulisannya
adalah metode muitiple regression (regresi linier berganda) dengan
menggunakan program SPSS (Statisiical Package for the Social Sciences)
for windows. Apabila kita membicarakan pengaruh itu berarti menentukan
variabel yang berpengaruh, dan menentukan sumbangan ataupun dampak

terhadap variabe! terikat (dependen).
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. PLN unit pelaksana pengatur distribusi
(UP2D) Makassar yang berlokasi di Kota Makassar Kelurahan Patiunuang
Kecamatan Wajo Jalan Serui no. 5a

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan selama dua bulan dimulai dari bulan Maret-

April 2022.

C. Jenis dan Sumber Data
1). Jenis Data
Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2015), jenis data dibagi atas 2,

yaitu jenis data kualitatif dan jenis data kuantitatif. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis data kuantitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa
kuesioner ke karyawan PLN unit pelaksana pengatur distribusi (UP2D) Makassar

yang bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner.

2). Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
mengenai penelitian terkait. Data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan dua jenis sumber data, yaitu sebagai berikut:

a). Data Primer

Menurut Sugiyono (2017} Data primer yaiiu sumber data yang diperoleh
langsung dari pemberi data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri

oleh peneliti langsung dari sumber pertama di tempat
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objek penelitian dilakukan., Peneliti menggunakan hasil angket yang
didapatkan dari informan dari karyawan PLN unif pelaksana pengatur

distribusi (UP2D) Makassar mengenai topik penelitian sebagai data primer.

b). Data Sekunder

Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa data sekunder dapat diartikan
sebagai sumber data yang fidak langsung memperoleh dari pemberi data
kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data

sekunder ialah buku dan jurnal, yang berkaitan dengan topik penelitian.

D.Populasi darn Sampel
1. Populasi

Populasi dapat diartikan sebagai suatu wilayah yang terdiri atas: objek
atau subjek yang memiliki suatu karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
seorang peneliti guna untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan di akhir,
Sugiyono (2013:148).Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PLN unit

pelaksana pengatur distribusi (UP2D) Makassar yang berjumlah 75 Karyawan.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimifiki oleh populasi tersebut. Dalam pengerjaan penelitian ini
peneliti memperoleh sampel dengan penggunaan teknik pengolahan data
sampling jenuh, seperti yang telah :iikemukakan oleh Sugiyono (2015) beliau
menjelaskan bahwa teknik sampling jenuh dapat diartikan sebagai teknik

penentuan dalam pengambilan sampel apabila seluruh anggota dari populasi

digunakan sebagai sampel. Teknik ini sering kali digunakan apabila jumlah
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populasi cenderung lebih kecil, dengan kata lain sampel jenuh dapat pula di
artikan sebagai teknik sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan
sebagai sampel. Dengan artian sefiap subjek yang diambil merupakan suatu
populasi yang ada pada Kantor PLN unit pelaksana pengatur distribusi (UP2D)
Makassar. Tujuan serta pertimbangan pengambilan suatu subjek atau sampel
dalam penelitian dikarenakan dalam populasi pekerja di Kantor PLN unit
pelaksana pengatur distribusi (UP2D) Makassar kurang dari 100 orang, jadi

sampel yang di gunakan peneliti yaitu sebanyak 75 karyawan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapaikan data.

Ada beherapa teknik pengumpulan data pada penelitian ini antara lain:

1. Sugiyono (2013;230), mengemukakan bahwa Kuesioner atau biasa juga
disebut dengan angket merupakan suatu feknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi beberapa bentuk pertanyaan yang
berbentuk pernyataan tertulis kepada responden untuk kemudian dijawab
oleh responden tersebut. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan
tipe pertanyaan ftertutup vyaitu pertanyaan yang mengharapkan
responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap
pernyataan yang telzah tersedia. Metode ini dilakukan untuk mendapatkan
suatu data primer yakni dengan cara meminta responden mengisi
kuesioner yang felah berisikan pernyataan-pernyataan yang telah
disusun sebelumnya oleh penelitu kepada karyawan PLN unit pelaksana

pengatur distribusi (UP2D) Makassar.
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2. Peneliti juga menggunakan metode Studi Pustaka, studi pustaka
Merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
membaca buku-buku, literatur, jumnal-jurnal, referensi yang berkaitan

dengan kegiatan penelitian.

3. Dokumentasi merupukan suatu teknik pengumpulan data yang diperoleh
dalam bentuk arsip, dokumen, tulisan maupun gambar yang merupakan

suatu laporan atau keterang yang dapat mendukung penelitian.
F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran

Sinambela (2014:46) mengemukakan bahwa variabel penelitian dapat
diartikan sebagai sualiu atribut, di mana nilai atau sifat dari suatu objek, individu
atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu antara satu dengan yang lainnya
yang telah dikatakan peneliti untuk di pelajari dan dicari informasi yang berkaitan
dengannya serta dapat ditarik kesimpulan setelahnya. Dapat di katakan bahwa

variabel merupakan sesuatu yang mempunyai nilai.
1.ldentifikasi Variabel

Variabe! yang terdapat dalam penelitian ini ialah infemal corporate
responsibility (X), Dan Kepuasan Kerja (Y) Sefiap variabel dapat dijelaskan

sebagai berikut:

a. Variabel bebas {independent) merupakan variabel yang terdapat dalam
penelitian ini yang merupakan variabel bebasnya (independent} adalah

intemnal corporate responsibility (X)

b. Variabe! terikat (dependent) merupakan variabel yang menjadi variabel

terikatnya (dependent) ialah Kepuasan kerja (Y)
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Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Pengukuran
Internal Internal Corporate 1. Kesejahteraan Likert
Corporate Social Responsibili atau

social adalah suatu g - kemakmuran

responsibility
X)

A”L'r/;+ "‘"‘u.\oﬁ\\\\
’ //',l ‘\‘\ \\ o :
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Skala Pengukuran Variabel
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala likert. Skala

likert adalah skala yang didasarkan atas penjumlahan sikap responden dalam
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merespon pertanyaan berdasarkan indikator-indikator suatu konsep atau variabel

yang diukur. Adapun alternatif pilihan jawaban sesuai ketentuan skala likert:

SS (Sangat Setuju) =5

S (Setuju) =4

KS (Kurang Sefuju) = 3

TS (Tidak Setuju) =2

STS (Sangat Tidak Setuju) = 1

G. Teknik Analisis Data

Untuk mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini, peneliti akan

menggunakan software SPSS untuk menginput hasil operasional dari

variabel yang akan diukur.

1. Uji Statistik Deskriptif

Uji statistk deskripsi adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsian atau menggambarkan

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi,

(Sugiyono: 2015).

2. Uji Instrumen Penelitian

a.Uji Validitas

Validitas menurut Sugiyono (2015) menunjukan derajat

ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek

dengan data yang dikumpulkan oleh penelifi untuk mencari
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validitas sebuah item, kita mengkorelasikan skor item dengan total
item-item tersebut. Jika koefisien antara item dengan tfotal item
sama atau diatas 0,3 maka item tersebut dinyatakan valid, tetapi
jika nilai korelasinya dibawah 0,3 maka item terebut dinyatakan
tidak valid.
b. Uji Reabilitas
Sekaran dan Bougie (2013) juga mengaiakan hahwa uji
reliabilitas digunakan untuk menguji seberapa konsisten serta
stabiinya sebuah instrument atau alat ukur dimana jika nilai
cronbach alpha > 0,60 maka dapat dikatakan realibel, begitupun
sebaliknya jika nilai cronbach alpha < 0,60 maka data penelitian
tidak realibel
3. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regesi sederhana adalah sebuah meiode pendekatan
untuk pendekatan hubungan antara variabel dependen dan variabel
independen. Dalam analisis regresi linear sederhana, hubungan
antara variabel bersifat linear, dimana perubahan pada variabel X
akan di ikuti oleh perubahan variabel Y secara tetap. Secara pada
hubungan non linear, perubahan variabel X tidak diikuti dengan
perubahan variabel Y secara profesional.
Secara sistematis model analisis regresi linear sederhana dapat

digambarkan sebagai berikut:

Y=a+bX=e
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Y = Kepuasan Kerja

d = Konstanta

b = Koefisien regresi

X = internal Corporate Social Responsibility (CSR)

e = Eror

4. Analisis Koefisien Deferminasi

Koefisien determinasi atau (R2) pada dasarmya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Y),
Ghozali (2013:97). Nilai koefisien determinasi falah antara nol dan satu.
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel- variabel bebas (infemal
Cormorate Social Responsibility) dalam menjelaskan variasi variabel terikat
(Kepuasan Kerja) amat terbatas. Begitu pula sebaliknya, niiai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat.

H. Uji Hipotesis

Ghozali (2018, 152) mengatakan bahwa uji t digunakan untuk
mengetahui masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Pada penelitian ini, Adapun uji Hipotesis variabel yang
digunakan oleh peneliti yaitu Uji Parsial ( uji-T). Menurut Widjarjono
(2014) parsial digunakan untuk mengukur pengaruh masing-masing
variable bebas secara individual dalam menerangkan variasi Variabel
terikat. Noor (2017) mengemukakan bahwa uji T (parsial) digunakan

untuk mengetahui apakah masing masing variabel independen secara

individual berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan
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dengan membandingkan antara nilai T hitung masing masing variabel
independent dengan nilai T fabel dengan peluang kesalahan (a = 0,05).
Apabila nilai T hitung = T tabel, maka variabel independen secara individu
memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. Jika tingkat
signifikansinya < a, maka hipotesis diterima. Noor juga menambahkan

bahwa T tabel dapat dihitung dengan menggunakan rumus T tabel = {

(/2 : n-k-1).







BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum PLN UP2D Makassar
1.Sejarah Singkat PLN UP2D Makassar
UPD Mazkassar awalnya dibentuk sebagai unit operasi yang
menangani sistem SCADA distribusi 20 kv hasil pembangunan
Distribution Controf Cenire (DCC) oleh PLN Pikitring Sulawesi, yaitu
proyek “SCADA for Ujungpandang Distribution System® (Kontrak No
022.PJP/S22/1998/M). UPD Makassar beroperasi 24 jam mulai tanggal
24 Maret 2002, walaupun pekerjaan pembangunan belum 100% selesai ‘
dan organisasinya baru berdasarkan Keputusan General Manager PT ‘
PLN (Persero) Unit Bisnis Sulawesi Selatan & Tenggara Nomor : 1231.K/
021/ GM /2001, tanggal 26 Nopember 2001.
Organisasi resmi UPD Makassar terbit berdasarkan Keputusan
Direksi PT PLN (Persero) Nomor : 188.K/010/DIR/2002 tanggal 2
Desember 2002, dimana fungsi dan tugas pokok PT PLN (Persero) Unit
Pengatur Distribusi Makassar adalah merencanakan, melaksanakan dan

melakukan evaluasi serta membuat laporan atas kegiatan operasi

pengaturan jaringan distribusi di daerah kerjanya secara efisien dengan

mufu dan keandalan yang baik untuk mencapai target kinerja unit. UPD
Makassar mulai menjadi Area Pengatur Distribusi (APD) Makassar sejak
tahun 2004. Area Pengatur Distribusi (APD) Makassar adalah unit tugas

PT PLN (Persero) Wilayah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara
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yang bertugas untuk mengatur jaringan distribusi wilayah Makassar dan
sekitarnya. APD Makassar ini didirikan berdasarkan keputusan General
Manager PT PLN (Persero) Unit Bisnis Sulawesi Selatan dan Tenggara
nomor: 1231.K7 021 / GM / 2001, tanggal 26 November 2001.
Kemudian pada tahun 2018 PT PLN (Persero) melakukan
Reorganisasi - sehingga APD berubah nama menjadi UP2D (Unit
Pelaksana Pengatur Distribusi) Makassar sesuai dengan Keputusan
Direksi PT PLN (Persero) Nomor : 0463.F/DIR/2018, Tanggal 20 Juli
2018 tentang Susunan Crganisasi dan Formasi Jabatan PT PLN
(Persero) Unit Pengatur Distribusi (UP2D) Makassar pada PT PLN
(Persero) Unit Induk Wilayah Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan
Sulawesi Barat.
Beberapa hal yang melatar belakangi pendirian UP2D ini adalah:
1. Kondisi di mana dirasakan periunya koordinasi antara pusat
pembangkit, transmisi dan distribusi agar didapat efesiensi sistem
tanpa mengabaikan mutu keandalan.

2. Kebutuhan beban yang senantiasa berubah, sehingga diperlukan
permnantauan secara real fime.

3. Perlu usaha untuk menjaga kontinuitas, mempercepat lokalisir titik
gangguan dan pemulihan sistem distribusi.

4. Perlu adanya pemantauan kondisi jaringan listrik agar diperoleh
keamanan dan keandalan distribusi.

5. Luasnya daerah pelayanan distribusi, dengan lokasi Load Break

Switch (LBS) yang pada wakiu tertentu sulit dijangkau, serta lokast

Load Break Switch (LBS) yang berjauhan dari kantor unit pelayanan.
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UP2D Makassar ini dibangun dengan tugas pokok sebagai
pelaksana tugas operatif yang mengatur pendistribusian tenaga listrik
secara terpadu. Fungsi UP2D Makassar ialah meliputi :

1. Perencanaan dan pengendalian operasi sarana pendistribusian
tenaga listrik secara terpadu untuk mengoptimalkan operasi jaringan
distribusi 20 kv.

2. Pelaksanaan, pengawasan dan pembinaan pemeliharaan sarana

pengolahan data dan informast pendistribusian tenaga listrik.

B. Visi dan Misi

1. Visi
Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang Beriumbuh kembang,
Unggui dan Terpercaya dengan bertumpu pada Potensi Insani.

2. Misi
a. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait,

berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan, dan

pemegang saham.

b. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan
kualitas kehidupan masyarakat.

c. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan

ekonomi.

d. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.







45

1. Struktur Organisasi

*“‘“WO ‘\
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diisi oleh res
berdasarkan usia, Jenis kelamin, pendidikan dan lamanya bekerja.
a. Jenis Kelamin
Data di bawah ini merupakan data jenis kelamin karyawan PLN unit

pelaksana pengatur distribusi (UP2D) Makassar:
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Tahel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan jenis Kelamin

Jenis Kelamin
Frequenc Percent
y
valid | Laki-Laki 61 81.3
Perempuan 14 18.7
Total 75 100.0

Sumber : Data FPrimer Maret-Aprif 2022

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki lebih
dominan daripada jenis kelamin perempuan. Responden yang berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 61 orang atau sebesar 81,3% dan Responden
yang berienis kelamin Perempuan sebanyak 14 orang atau sebesar
18,7%.

b. Usia
Data di bawah ini merupakan data usia karyawan PLN unit pelaksana
pengatur distribusi (UP2D) Makassar:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Umur
Frequency Percent
Valid | 21 s/d 25 Tahun 25 33.3
26 s/d 30 Tahun 34 45.3
31 s/d 35 Tahun 8 10.7
36 s/d 40 Tahun 5 6.7
> 40 Tahun 3 4.0
Total 75 100.0

Sumber : Data Primer Maret-Aprif 2022
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden terbanyak berada

pada usia 26-30 tahun sebanyak 34 orang (45,3%), karena diusia

yang seperti itulah yang siap untuk bekerja. Selanjutnya diusia 21-
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25 tahun sebanyak 25 orang (33,3%), Yang berusia 31-35 Tahun
sebanyak 8 orang (10,7%), usia 36-40 Tahun 5 orang (6,7%), dan

yang berusia >40 tahun sebanyak 3 orang {4,0%).

¢. Pendidikan terakhir
Data di bawah ini merupakan data Pendidikan terakhir karyawan PLN unit

pelaksana pengatur distribusi (UP2D) Makassar:

Tabel 4.4

Karakteristik Responden Eerdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir
Frequency Percent
Valid SMA/SMK 25 33.3
D3 28 37.3
S1 22 29.3
Total 75 100.0

Sumber : Data Primer Maret-Aprif 2022
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan terakhir pada
Sarjana S1 sebanyak 22 orang (29,3%), selanjuinya pendidikan
tarakhir Diploma sebanyak 28 Orang (37,3%). dan tingkat pendidikan
terakhir pada SMA/SMK sebanyak 25 orang (33,3%). Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan ferakhir pegawai pada PLN unit

pelaksana pengatur distribusi (UP2D) Makassar kebanyakan lulusan

Diploma.
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d. Lama Bekerja
Data di bawah ini merupakan data Lama bekerja karyawan PLN unit

pelaksana pengatur distribusi (UP2D) Makassar:

Tabel 4.5

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Kerja
Freguency Percent
Valid | <1Tahun 4 5.3
1-5 tahun 38 £50.7
8-10 tahun 20 2687
>11 tahun 13 17.3
Total 75 100.0

Sumber : Data Primer Marel-April 2022

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki lama
bekerja 1-5 tahun sebanyak 38 orang (50,7%), selanjutnya karyawan
yang memiliki lama bekerja dalam rentang waktu 6-10 tahun
sebanyak 20 orang (26,7%), dan karyawan yang memiliki lama
hekerja dalam rentang waktu >11 tahun sebanyak 13 orang (17,3%),
dan terakhir karyawani yang lama waktu berkerjanya < 1 Tahun di
PLN unit pelaksana pengatur distribusi (UP2D) Makassar sebanyak 4
orang (5,3%) -

2. Deskripsi Tabel Penelitian

Pada pengisian kuesioner, peneliti menggunakan skala Likert. Dengan skala
likert ini maka variabel yang akan diukur dijabarkan atau di deskripsikan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai fitik tolak untuk

menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

Adapun Jawaban setiap item instrumen yang mengunakan skala Likert pada
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penelitian ini menggunakan gradasi bersifat positif (Favorable) sebagai berikut:
1) Sangat setuju/Sangat Baik (5)
2) Setuju/Baik {4)
3) Kurang Setuju/Kurang Baik{3)
4) Tidak Setuju/Tidak baik (2},

5) Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak Baik (1)

a. Analisis Hasil Deskriptif internal corporate responsibility

Variabel infernal corporate responsibility dalam penelitian ini diukur dengan
tiga indikator vakni: kesejahteraan atau kemakmuran ekonomi, peningkatan
kuatias lingkungan , keadilan sosial. Ketiga indikator ini melahirkan enam

pernyataan yakni sebagai berikut:

Tabel 4.6

Hasil Uji Deskriptif internal corporate social responsibility

Keterangan
fiem STS | T8 | KS s s | Mean
X1 Frequency a1 34
Percent (%) 0% 0% 0% |54.7% |45.3% | 445
X2 Frequency 4 47 24 4.27
Percent (%) 0% 0% [563% |[637V% [32.0%
X.3 Frequency 2 § 52 16
Percent(%) | 0% 121% | 61% |69.3% | 21,3% | 436
X.4 Frequency 42 33 4.52
Percent (%) 0% 0% 0% 56.0% | 44,0%
X5 Frequency 48 27 4.44
Percent (%) 0% 0% 0% 64,0% | 38,0% .
X6 Frequency 42 33 444
Percent (%) 0% | 0% 0% |56,0% |44,0% ’

Sumber : Data diolah 2022
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Keterangan :
X.1 = Karyawan puas terhadap kebijakan pemberian beasiswa bagi karyawan
yang ingin lanjut studi
X.2 = perusahaan memberikan insentif bagi karyawan yang bekerja lembur
X.3 = karyawan merasa nyaman dengan penczhayaan ruangan
X.4 = pewamnaan yang dilakukan pada ruangan sudah sesuai
X.5 = perusahaan menyediakan pelayanan kesehatan bagi semua karyawan
X.6 =program wisata yang diberikan perusahaan mampu meningkatkan motivasi
karyawan
berdasarkan tabel 4.6 diatas variabel iniemal corporate social
responsibility. memiliki rata-rata indikator tertinggi ialah indikator ke empat (X.4)
“Pewarniaan yang dilakukan pada ruangan sudah sesuai” dengan rata-rata 4,52.
Dan rata rata terendah ialah indikator ke dua (X.2) “perusahaan memberikan
intensif bagi karyawan yang bekerja lembur® Dengan rata-raia 4,27 Adapun
tanggapan responden terhadap setiap pernyataan indikator sebagai berikut:
a) Kesejahteraan atau kemakmuran ekonomi X.1 “Karyawan puas terhadap
kebijakan pemberian beasiswa bagi karyawan yang ingin studi lanjut’® Dari
75 responden yang memberikan pendapat terhadap pernyataan
“Karyawan puas terhadap kebijakan pemberian beasiswa bagi karyawan
yang ingin studi lanjut” terdapat 41 responden menjawab sefuju dan 34
responden menjawab sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden mengatakan setuju dengan pernyataan diatas.
b) Kesejahteraan atau kemakmuran ekonomi X.2 “perusahaan memberikan

intensif bagi karyawan yang bekerja lembur” Dari 75 responden yang

memberikan pendapat terhadap pemyataan “perusahaan memberikan







d)
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intensif bagi karyawan yang bekerja lembur” terdapat 47 responden
menjawab sefuju dan 24 responden menjawab sangat setuju, maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden mengatakan sefuju
dengan pernyataan diatas.

Peningkatan kualitas lingkungan X.3 “karyawan merasa nyaman dengan
pencahayaan ruangan” Dari 75 responden yang memberikan pendapat
terhadap pernyataan “karyawan merasa nyaman dengan pencahayaan
ruangan” terdapat 52 responden menjawab sefuju dan 16 responden
menjawab sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden mengatakan setuju dengan permnyataan diatas.

Peningkatan kualitas lingkungan X.4 “pewarnaan yang dilakukan pada
ruangan sudah sesuai” Dari 75 responden yang memberikan pendapat
terhadap pernyataan “pewarnaan yang dilakukan pada ruangan sudah
sesual” terdapat 42 responden menjawab setuju dan 33 responden
menjawab sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden mengatakan setuju dengan pernyataan diatas.

Keadilan sosial X.5 “perusahaan menyediakan pelayanan Kesehatan bagi
semua karyawan™ Dari 75 responden yang memberikan pendapat
terhadap pernyataan “perusahaan menyediakan pelayanan Kesehatan
bagi semua karyawan” terdapat 48 responden menjawab setuju dan 27
responden menjawab sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa
sebagi besar responden mengatakan setuju dengan pernyataan diatas.
Keadilan sosial X.6 “program wisata yang diberikan perusahaan mampu
meningkatkan motivasi karyawan” Dari 75 responden yang memberikan

pendapat terhadap pemyataan “program wisata yang diberikan
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perusahaan mampu meningkatkan motivasi karyawan” terdapat 42
responden menjawab setuju dan 33 responden menjawab sangat setuju,
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden mengatakan
setuju dengan pernyataan diatas.
b. Analisis Hasil Deskriptif kepuasan kerja
Variabel kepuasan Kkerja dalam penelitian ini diukur dengan empat
indikator yakni: ganjaran yang pantas, pekerjaan itu sendiri, rekan kerja yang
mendukung, kesesuaian kepribadian. Ketiga indikator ini melahirkan delapan

pernyataan yakni sebagai berikut;

Tahel 4.7

Hasil Uji Deskriptif kepuasan kerja

Keterangan
ftern 575 TS K s SS Mean
S
Y. 1 Frequency 3 53 19 491
Percent (%) 0% 0% |4.0% 70.7% 25,3% '
Y.2 Frequency 6 59 10 4.05
Percent (%) 0% 0% 8.0% |78.7% 13,3%
Y.3 Frequency 2 5 52 16 4.09
Percent (%) | 0% 27% | 6,7%|69.3% 21,3% ’
Y.4 Frequency 42 33 4.44
Percent (%) 0% 0% 3 56.0% 44,0% y |
(+]
Y.5 Frequency 48 27 436
Percent (%) 0% 0% g 64,0% 36,0% ’
(1]
Y.6 Frequency 40 35 4.47
Percent (%) 0% 0% 0% |53,3% 46,7% '
Y.7 Fregquency 42 33 444
Percent (%) 0% 0% g 56.0% 44,0% !
{+]
Y.8 Frequency 53 22 4.29
Percent (%) | 0% 0% 3 70,7% 29.38 !
(*]

Sumber : Data diolah 2022
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Keterangan :

Y.1 = gaji yang diberikan layak

Y.2 =penghargaan berupa imbalan dalam bentuk uang atau barang yang dapat

dinilai dengan uang

Y.3 =pekerjaan yang karyawan lakukan sudah sesuai dengan pendidikan dan

keahlian karyawan

Y.4 =pekerjaan karyawan memberikan kesempatan untuk meningkatkan

keterampilan

Y.5 = saya memiliki rekan yang mendukung pekerjaan sesuai tugas yang saya

emban

Y.6 = rekan kerja yang bisa diajak kerja sama dapat meningkatkan semangat

ketja

Y.7 =peketjaan yang saya miliki sesuai minat’keinginan karyawan

Y.8 = kesesuaian tempat kerja dengan minat sehingga dapat menghasilkan hasil

datam bekerja

Berdasarkan tabel 4.7 diatas variabel kepuasan kerja. memiliki rata-rata
indikator tertinggi ialah indikator ke empat (Y.4)" Perkerjaan karyawan memberi
kesempatan untuk meningkatkan keterampilan“ dan (Y.7) “Pekerjaan yang saya
miliki sesuai minat/keinginan karyawan® dengan rata-rata 4,44. Dan rata rata

terendah ialah indikator ke dua (Y.2) penghargaan berupa imbalan dalam bentuk

uang atau barang yang dapat dinilai dengan uang” Dengan rata-rata 4,05
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Adapun tanggapan responden terhadap setiap pernyataan indikator sebagai

berikut:

a)

b)

d)

Ganjaran yang Pantas Y.1 “Gaji yang diberikan layak™ Darf 75 responden
yang memberikan pendapat terhadap pernyataan “Gaji yang diberikan
layak” terdapat 53 responden menjawab sefuju dan 19 responden
menjawab sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden mengatakan setuju dengan pernyataan diatas.

Ganjaran yang Pantas Y.2 “Penghargaan berupa imbalan dalam bentuk
uang atau barang yang dapat dinilai dengan uang” Dari 75 responden
yang memberikan pendapat terhadap pernyatazn “Penghargaan berupa
imbalan dalam bentuk uang atau barang yang dapat dinilai dengan uang”
terdapat 59 responden menjawab setuju dan 10 responden menjawab
sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
mengatakan sefuju dengan pernyataan diatas.

Pekerjaan itu sendiri Y.3 “Pekerjaan yang karyawan lakukan sudah
sesual dengan Pendidikan dan keahlian karyawan” Dari 75 responden
yang memberikan pendapat terhadap pernyataan “Pekerjaan yang
karyawan lakukan sudah sesuai dengan Pendidikan dan keahlian
karyawan” terdapat 52 responden menjawab setuju dan 16 responden
menjawab sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden mengatakan setuju dengan pernyataan diatas.

Pekerjaan itu sendiri Y.4 “Perkerjaan karyawan memberi kesempatan
untuk meningkatkan keterampilan” Dari 75 responden yang memberikan
pendapat terhadap pernyataan “Perkerjaan karyawan memberi

kesempatan untuk meningkatkan keterampilan® terdapat 42 responden







a)

h)
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menjawab setuju dan 33 responden menjawab sangat setuju, maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden mengatakan sefuju
dengan pernyataan diatas.

Rekan kerja yang mendukung Y.5 “Saya memiliki rekan kerja yang
mendukung pekerjaan sesuai tugas yang saya emban” Dari 75 responden
yang memberikan pendapat terhadap pernyataan “Saya memiliki rekan
kerja yang mendukung pekerjzan sesuai tugas yang saya emban’
terdapat 48 responden menjawab setuju dan 27 responden menjawab
sangat setuju, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden
mengatakan setuju dengan pernyataan diatas.

Rekan kerja yang mendukung Y.6 “Rekan kerja yang bisa diajak kerja
sama dapat meningkatkan semangat kerja” Dari 75 responden yang
memberikan pendapat terhadap pernyataan “Rekan kerja yang bisa
diajak kerja sama dapat meningkatkan semangat kerja” terdapat 40
responden menjawab setuju dan 35 responden menjawab sangat setuju,
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden mengatakan
setuju dengan pernyataan diatas.

Kesesuaian Kepribadian Y.7 “Pekerjaan yang saya miliki sesuai
minat/keinginan karyawan”™ Dari 75 responden yang memberikan
pendapat terhadap pemyataan “Pekerjaan yang saya miliki sesuai
minat/keinginan karyawan” terdapat 42 responden menjawab setuju dan
33 responden menjawab sangat sefuju, maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden mengatakan setuju dengan pemyataan diatas.
Kesesuaian Kepribadian Y.8 “Kesesuaian tempat kerja dengan minat

sehingga dapat meningkatkan hasil dalam bekerja” Dari 75 responden
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yang memberikan pendapat terhadap pemyataan “Kesesuaian tempat
kerja dengan minat sehingga dapat meningkatkan hasil dalam bekerja”
terdapat 53 responden menjawab setuju dan 22 responden menjawab
sangat setuju, maka dapat disimputkan bahwa sebagian besar responden

mengatakan setuju dengan pernyataan diatas.

3. uji instrument variabel
a. Uji validasi

Validitas menpurut Sugiyono (2015) menunjukan derajat ketepatan
antara data vang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang
dikumpulkan oleh peneliti untfuk mencari validitas sebuah item, kita
mengkorelasikan skor item dengan total item-item tersebut. Jika koefisien
antara item dengan total item sama atau diatas 0,3 maka item tersebut
dinyatakan valid, tetapi jika nilai korelasinya dibawah 0,3 maka item terebut

dinyatakan tidak valid.

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Item Pernyataan | RHitung | R Tabel Ket

X141 0,621 0,304 Valid

X1.2 0,814 0,304 Valid

Intemal corporate X1.3 0,730 0,304 Valid
social X1.4 0,747 0,304 Valid
responsibility X1.5 0,815 0,304 Valid
X186 0,755 0,304 Valid

X2.1 0,586 0,304 Valid

X2.2 0,546 0,304 Valid

X2.3 0,206 0,304 Valid

Keplasan ketja X2.4 0,674 0,304 Valid
X2.5 0,454 0,304 Valid

X2.6 0,686 0,304 Valid

X2.7 0,611 0,304 Valid

X2.8 0,637 0,304 Valid

Sumber : Dala diolah 2022
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Berdasarkan uji validitas pada variabel infernal social

responsibilify terdapat 6 pernyataan yang valid dari 6 pernyataan,

dan pada kepuasan kerja terdapat 8 pernyataan yang valid dari 8

pernyataan.

b. Uji Reabilitas

Realiabilitas diartikan sebagai sesuatu hal yang sanggup
diandalkan atau keadaan sanggup dipercaya. Dalam analisis
statistik pada penelitian, uji reliabilitas berfungsi untuk
mengetahui iingkat konsistensi suatu angket yang dipakai oleh
peneliti, sehingga angket tersebut sanggup dihandalkan untuk
mengukur variabel penelitian, walaupun penelitian ini dilakukan
berulang-ulang dengan angket atau kuesioner yang
sama.Untuk mengukur realiabilitas peneliti menggunakan uji
statistik Cronbach Alpha (a), yang dimana suatu variabel
dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha > 0,60. Artinya jika
nilai cronbach’s alpha yang diperoleh dari hasil perhitungan
SPSS > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa Kuisioner
tersebut reliabel. Dan Jika nilai cronbach's alpha < 0,60 maka

kuisioner tersebut dikatakan tidak reliabel.

Tabel 4.9 Hasil Uji Realibilitas

Variabel Reabilitas Coefficient; Alpha Keterangan
X 6 item pernyataan 0,825 Reliabel
Y 8 item pernyataan 0,648 Reliabel

Sumber : Data diolah 2022
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa keseluruhan variabel
lebih besar dari 0,60 sehingga dikatakan reliabel, artinya kuisioner tersebut dapat

digunakan lebih dari satu kali dan dapat diandalkan.

4. Uji Regresi Linear Sederhana

Penelitian ini _menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk
melihat sejauh mana pengaruh internal corporate social responsibility Terhadap

kepuasan kerja karyawan PLN unit pelaksana  pengatur distribusi (UP2D)

Makassar.
Tabel 4,10 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

i {Constant) 20,004 2473 8.126 000

Toial .539 093 .561 5.790 .000

Sumber : Data diolah 2022

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel Coefficients SPSS diatas, maka

diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut :

Y = 20.084+0,539X

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan bahwa :

a. Konstanta sebesar 20,094 yang artinya jika internal

corporate social responsibility variabel (X) maka nilai Y

kepuasan kerja Positif sebesar 20,094.
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b,) Koefisien Regresi Variabel internal corporate social
responsibility (X) sebesar 0,539, artinya semakin baik Intenal
Corporate Social Responsibility maka kepuasan kerja juga
berpengaruh. hal ini menyatakan bahwa kepuasan kerja terjadi
hubungan posifif dan berpengaruh._signifikan antara variabel

intemal corporate social responsibility (X) dan Variabel kepuasan
kerja (Y).

5. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R*) dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel dependen bisa dijelaskan oleh variabel independent.
Menurut Ghozali (2013), koefisien determinasi (R2 ) digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang
kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabei
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi mode! dependen.

Tahel 4.11 Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary
Mode R R Square Adjusted R Std. Error of the
| Square Estimate
1 5618 315 305 1.811

Sumber : Data diolah 2022

Hasil uji adjusted R? pada penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,561.
Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh variabel internal

corporate social responsibility, kondisi kepuasan kerja yang dipersepsikan
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oleh variable lain yang tidak masuk dalam penelitian.
C. Uji Hipotesis (Uji Parsial)
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel.
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance). Jika
probabilitas nilai signifikansi < 0,01, maka dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Namun,
jika nilai signifikansi > 0,01, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabe!

terikat.Hasil uji t dapat dilihat pada tabal 4.12.

Tabel 412 Hasll Uji T
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 {Constant) 20.094 2473 8.126 .000
Total 538 .083 581 5.790 .000

Sumber : Data diofah 2022

Hasil statistik uji t untuk variabel internal corporate social responsibility
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,01, dengan nilai t hitung 0,579 lebih
besar dari t tabel 2,645 (0,5790 > 2,645). Maka hipotesis yang menyatakan
bahwa " infernal comporate sacial responsibility berpengaruh positif signifikan
terhadap kepuasan kerja” diterima”.

D. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan uniuk mengetahui pengaruh internal corporafe

social responsibility dan kepuasan kerja terhadap etos kerja Pada PLN Unit

Pelaksana Pengatur Distribusi (UP2D) Makassar.

pengaruh infemal corporate social responsibility terhadap kepuasan kerja
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Pada PLN Unit Pelaksana Pengatur Distribusi (UP2D) Makassar, hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh Positif signifikan persepsi pengaruh infemal
corporate social responsibility terhadap kepuasan kerja. Hal ini dibuktikan
dengan hasil statistik uji t untuk variabel interal corporate social responsibility
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,01 (0,000 < 0,01),
dengan nilai t hitung 0,5790 lebih besar dari t tabel 2,645 (0,5790 > 2,645) dan
koefisien regresi mempunyai nilai positif signifikan sebesar 0,539. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel infemal corporate social responsibility
berpengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Maka penelitian ini
berhasil membukiikan hipotesis yang menyatakan bahwa “iniermal corporate
social responsibifity berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja”.
Seperti pada penelitian MiftahulFalaah dkk pada tahun 2018 dengan judul
Pengaruh Program Csr Internal Dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan Pada Pi Alex Putra Group Dikota Cilegon, berdasarkan hasil uji
yang dilakukan secara parsial dan simultan variable Program Csr Internal dan
lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
Dengan adanya kebijakan infemal corporate social responsibility
perusahaan dalam bekerja dengan karyawan. Hal itu membuat karyawan merasa
terbantu karena adanya keadilan sosial sebagai bentuk infernal corporate social
responsibilify perusahaan sehingga menimbulkan kepuasan kerja terhadap

perusahaan.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian data yang dilakukan penulis selama
melakukan penelitian pada kantor PLN Unit Pelaksana Pengatur Distribusi
(UP2D) Makassar, dapat disimpulkan bahwa: internal corporate social
responsibility berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, artinya hasil
tersebut - menunjukan bahwa semakin tinggi internal corporate = social
responsibility maka akan meningkat kepuasan kerja. Semakin adanya internal
corporate soctal responsibility maka kepuasan kerja akan semakin baik. Hal ini
menunjukkan Ketika seseorang memiliki internal corporate social responsibility
maka akan menghasilkan kepuasan kerja pada karyawan yang tinggi dalam
bekerja
B.Saran
Adapun saran dari peneliti berdasarkan hasil penelitian yaitu :

a. Dengan adanya pengaruh positif internal corporate social
responsibility terhadap kepuasan kerja, maka hendaknya pihak
manajemen PLN Unit Pelaksana Pengatur Distribusi (UP2D)
Makassar ferus menjaga pengaruh positif tersebut diantaranya
memberikan insentif bagi karyawan yang bekekrja lembur sebagai
upaya kesejahteraan karyawan agar semangat kerja meningkat
karena selain itu memberikan penghargaan berupa imbalan dalam
bentuk uang atau barang yang bernilai dengan uang dalam bentuk
estetika pada kepuasan kerja sebagai penunjang dalam bekerja

sehingga mampu mendorong untuk menjadi lebih baik.
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b. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji lebih dalam pada
bidang yang sama agar menambah faktor lain seperti promosi
jabatan, pengawasan kerja,Pelatihan dan pengembangan
karyawan, dan fasilitas yang memiliki pengaruh terhadap
kepuasan kerja sehingga dapat memberi kontribusi kepada PLN
Unit Pelaksana Pengatur Distribusi (UP2D) Makassar khususnya

dalam hal kepuasan kerja karyawan
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Isilah data diri Bapak/lbu pada bagian identitas responden yang tersedia.

Keterangan Alternatif Jawaban yang tersedia, sebagai berikut:

a. Sangat Setuju (SS) 5
b. Setuju (S) 4
c. Kurang Setuju (KS) 3
d. Tidak Setuju (TS) 2
e. Sangat Tidak Sefuju (STS) 1

Isilah kolom pernyataan-pernvataan kuesioner berdasarkan dengan pendapat

Bapak/ibu. Pilihlah jawaban dengan memberi tanda silang ([) atau centang

(v') pada kolom aliernatif jawaban.
Identitas Responden

NO. responden ....c.oommreimrermmnmenmeme s

Nama
Jabatan S\, \ \ \ et £ /.
Jenis kelamin 1. Laki-Laki
2. Perempuan
Usia 1. <20 tahun
2. 21-25 tahun
3. 26-30 tahun
Pendidikan terakhir 1 1. SMA/SMK
2.D3
3. 81
Lama Bekerja : 1. <1 tahun
2. 1-5tahun

.................... (Diisi oleh peneliti}

4, 31-35 tahun
5. 36-40 tahun
6. >40 tahun

4.82
5.53

3. 6-10tahun
4. > 11 tahun







Internal Corporate Social Responsibility (X)

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Kesejahteraan atau Kemakmuran Ekonomi { Economic Prosperity)

1. Karyawan puas terhadap kebijakan pemberian beasiswa SSSKSTSSTS
bagi karyawan yang ingin studi lanjut
2. perusahaan memberikan insentif bagi karyawan yang SSSKSTSSTS

bekerja lembur

Peningkatan Kualitas Lingkungan { Enviromental Quality)

1. Karyawan merasa nyaman dengan pencahayaan ruangan SS S KS TS STS
2. Pewamaan yang dilakukan pada ruangan sudah sesuai SSSKS TS STS
Keadilan Sosial {Social Justice)
1. Perusahaan menyediakan pelayanan kesehatan bagi SSSKS TS STS
semua karyawan
2. Program wisata yang diberikan perusahaan mampu SSSKS TS STS

meningkatkan motivasi karyawan
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Kepuasan Kerja (Y)
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

Ganjaran yang Pantas

1. Gaji yang diberikan layak SSSKSTSSTS

2. Penghargaan berupa imbalan dalam bentuk uang SSSKS TS STS

atau barang yang dapat dinilai dengan uang

Pekerjaan itu sendiri

1. Pekerjaan yang karyawan [akukan sudah sesuai SSSKSTSSTS

dengan Pendidikan dan keahlian karyawan

2. Perkerjaan karyawan memberi kesempatan untuk S8 SKE TS 8TS

meningkatkan keterampilan

Rekan kerja yang mendukung

1. Saya memiliki rekan kerja yang mendukung SS SKS TS 8TS

pekerjaan sesuai tugas yang saya emban

2. Rekan kerja yang bisa diajak kerja sama dapat SS S KS TS STS

meningkatkan semangat kerja

Kesesuaian Kepribadian

1. Pekerjaan yang saya miliki sesuai minat/keinginan SSSKS TS STS

karyawan

2, Kesesuaian tempat kerja dengan minat sehingga S8 S KS TS STS

dapat meningkatkan hasil dalam bekerja
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LAMPIRAN 2 TABULASI
1| 5 4 4 4 4 26 | 4.333333
2| s 5 5 5 30 5
3| 4 4 4 4 24 4
4| 4 4 4 24 4
5| 4 5 27 4.5
6] 5 5 30 5
7 27 45
8 7 45
4
166667
45
5
4
4
45
5 5
45
45
4 4
4.166667
45
4.166667
4.166667
2 0 5
30 29 | 4.833333
31 25| 4.166667
32| 5 4 4 4 4 25| 4.166667
33| 5 5 5 5 5 30 5
34| 4 4 4 4 4 24 4
35| 4 4 4 4 4 24 4
36| 4 4 5 5 5 27 45
37| 5 5 5 5 5 30 5
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4.5

4.5

4.5

4.5

4.5

4.5

4.5

25| 4.166667

30
24

28 | 4.668867
25| 4.166667
28 | 4.666667
29 | 4.833333
29 | 4.833333
25| 4.166667
23| 3.833333
23| 3.833333
26| 4.333333
26| 4.333333

24

23| 3.833333
26| 4.333333

30
24
24

27

30
27
27
24

25| 4.166667

27

25| 4.166687
25 | 4.166667

30

29| 4.833333
25| 4.166667

30

24
24

27
30
27
27

4
5
4
5
4
4
4
4

5
5

4
4

4

4

5
4

38

38
40

41

42

43

45

46

47

48

49

50

51

52
53
54
85

56
57

58
59
80
61

62

63

64

65

66

67

68

69

70
71

72
73
74
75
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1 4 4 4 5 4 4
2 4 4 4 4 5 5 5 4 35 4.375
3 4 4 5 5 4 5 4 4 35 4.375
4 4 4 5 4 4 4 33 4125
5 5 4 5 5 5 5 37 4.625
6 5 5 4 4 5 4 37 4.625
7 4 4 5 4 36 4.5
8 3 4 5 32 4
9 4 4 33 4125
10 5 34 4.25
11 4.5
12 4.25
1 3.875
4.75
4.25
45
4.875
4.25
E 4
425
2 4.5
22 4.125
23 4
24 3.875
25 4 4125
26 4.375
27 3.875
28 4
29 4 4.25
30 4 AWa 34 425
31 4 35 4375
32 4 32 4
33 4 34 425
34 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4125
35 4 5 3 5 4 5 4 4 34 4.25
36 5 3 4 4 4 4 5 4 33 4.125
37 5 5 4 5 5 5 5 5 39 4.875
38 4 4 5 5 4 5 4 5 36 4.5
39 4 3 4 5 5 5 5 4 35 4.375
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4.1256
4.25

4.75
4.625

4.125

3.875

4.875

4.75

4.125
4.375

4.375

4.375

4.125
4,625

4.625

4.5

4.125
4.25

4.5
4.25

3.875

4.75
4.25

4.5
4.875

4.25

4.25

4.5
4.125

32

34
32

38
37

33
32

31

39

38

32
33

35
35
35

33

37
37
36
32
33

34
36
34
31

38

34

36
38
34
32
34
36

33
32

40

41

42

43

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55
56
57

58

59

60
61

62

63

64

65

66
67
68

69

70

71

72

73

74
75
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Lampiran 3 Analisis regresi

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Q e

1

‘

D S s
TN

N

Residual 239.351 73 3.279

Total 349.280 74

a. Dependent Variable: kepuasan kerja







b. Predictors: (Constant), Internal corporate social responsibility

X1.2






Cumulative

Frequency Percent  Valid Percent Percent

Valid  Kurang Setuju 4 53 5.3 6.3

Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju 41 54.7 54.7 100.0

Total 75 100.0 100.0
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X1.5

Frequency Perce Valid Percent Percent

Cumulative

Setuju 53 70.7 70.7 747

Sangat Setuju 19 253 253 100.0

Total 75 100.0 100.0







¥1.2

Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Valid  Kurang Setuju 8.0 8.0
Setuju 86.7

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Total 75 100.0 100.0

Y1.5
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Setuju 48 64.0 64.0 64.0
Sangat Setuju 27 36.0 100.0

| A |
N/

\\
~N Ay
TS
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N

N
“, .

7, o L J\\\
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4 l:

| VS .

‘ R
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Valid  Setuju 53 70.7 70.7
Sangat Setuju 22 29.3 29.3

Total 75
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Surat keterangan penelitian
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